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ABSTRAK
Tujuan lokakarya ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan pendidik
dalam merancang dan melaksanakan asesmen yang terintegrasi dengan prinsip dan
pengalaman belajar dalam pendekatan deep learning. Metode pelaksanaan mencakup
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pendekatan andragogi, diskusi terfasilitasi, studi kasus, simulasi, dan praktik langsung  Deep Learning,
berbasis konteks lapangan. Dalam pendekatan ini, asesmen diposisikan sebagai bagian  Pendidikan Anak
integral dari proses belajar anak, bukan sekadar alat ukur. Lokakarya diikuti oleh  Usia Dini
akademisi, pengawas, kepala sekolah, dan guru PAUD. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa asesmen formatif (Assessment for Learning dan Assessment as Learning) serta
sumatif (Assessment of Learning) mendukung pengalaman belajar anak dalam
memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan. Praktik asesmen dilakukan melalui
observasi sistematis, portofolio, refleksi terbimbing, dan dokumentasi berbasis
proyek. Temuan menegaskan pentingnya integrasi asesmen dengan prinsip
pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan, serta pentingnya
kolaborasi lintas peran. Artikel ini merekomendasikan pelatihan guru, penyusunan
panduan asesmen kontekstual, penguatan komunitas belajar, dan integrasi dukungan
digital untuk mewujudkan asesmen yang reflektif dan berpihak pada anak.

ABSTRACK
The purpose of this workshop was to enhance educators’ understanding and skills in ~ Keywords:
designing and implementing assessment integrated with the principles and learning Formative
experiences of the deep learning approach in early childhood education (ECE). The Assessment,
workshop employed an andragogical approach, facilitated discussions, case studies, Summative
simulations, and hands-on practice grounded in local contexts. In this approach, Assessment,
assessment is positioned not merely as a measurement tool, but as an integral part of Deep Learning,
the child’s learning process. Participants included academics, supervisors, school Early  Childhood

principals, and ECE teachers. The results indicate that formative assessments
(Assessment for Learning and Assessment as Learning) and summative assessment
(Assessment of Learning) contextually support children's core learning experiences:
understanding, applying, and reflecting. Assessment practices were carried out
through systematic observation, portfolios, guided reflection, and project-based
documentation. Findings highlight the importance of aligning assessment with
meaningful, mindful, and joyful learning principles, and of cross-role collaboration in
planning and implementation. This article recommends teacher training, the
development of context-based assessment guidelines, the strengthening of professional
learning communities, and the integration of digital support to promote reflective and
child-centered assessment practices.

Education (ECE)

PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan di Indonesia menandai pergeseran penting dari pendekatan
pembelajaran berbasis hafalan menuju pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning), yang
menekankan prinsip berkesadaran, bermakna dan menggembira. Pendekatan Pembelajaran mendalam
di PAUD memberikan peluang bagi anak untuk tidak hanya mengalami proses belajar yang
menyenangkan (Ding & Li, 2024), tetapi juga membangun fondasi kognitif yang kuat melalui
pengalaman nyata, permainan simbolik, serta kegiatan eksploratif yang kontekstual dan bermakna
(Cheng et al., 2025).
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Dukungan lingkungan fisik pembelajaran yang memadai menjadi salah satu faktor penting dalam
mewujudkan deep learning. Penggunaan objek konkret dan permainan konstruktif maupun simbolis
terbukti mampu memediasi hubungan antara interaksi anak dengan material dan tercapainya
pembelajaran yang mendalam (Sando et al., 2023). Selain itu, penggunaan teknologi dalam konteks
PAUD telah membuka ruang baru bagi perencanaan, klasifikasi, dan umpan balik yang lebih cepat dan
akurat, baik kepada guru maupun kepada orang tua (Aulia et al., 2024; Hao & Guohua, 2024; Liu et al.,
2022). Teknologi tidak hanya mempermudah observasi perkembangan anak, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan pedagogis yang lebih informatif.

Guru PAUD memegang peran kunci dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam.
Mereka tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, pendamping,
dan pengembang ekosistem belajar yang adaptif. Dalam pendekatan proyek, guru bertugas
memfasilitasi inisiatif anak dan mendampingi guru pemula dalam menjalankan metode pembelajaran
yang dipandu anak (Ritter et al., 2023). Dalam konteks pendidikan STEM, peran guru bergeser dari
instruktur menjadi fasilitator eksplorasi anak terhadap sains dan teknologi (Leung, 2023).

Berbagai studi menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru PAUD secara berkelanjutan
sangat krusial. Program seperti MyTeachingPartner (MTP) terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
guru dalam interaksi berkualitas tinggi dengan anak (Downer et al., 2009), sementara lesson study
memberikan ruang kolaboratif bagi guru untuk berpikir lebih dalam, saling percaya, dan merancang
pembelajaran yang fokus pada anak (Gragg & Collet, 2022). Selain itu, pendekatan foto-elicitation juga
terbukti efektif meningkatkan pembelajaran yang partisipatif dan reflektif (Ferndndez & Diaz, 2022).

Di Indonesia, guru PAUD umumnya menyambut positif pendekatan Pembelajaran Berbasis
Proyek (PjBL). Mereka melaporkan manfaat besar dalam penerapannya setelah pengalaman beberapa
tahun, meskipun juga menekankan pentingnya dukungan kontekstual dari sekolah dan keterlibatan
orang tua (Aisyah & Novita, 2025). Guru juga perlu difasilitasi untuk menghadirkan pengalaman belajar
yang bermakna dan berani, serta membangun komunikasi yang berpusat pada anak (Bergan et al.,
2024).

Implementasi Pendekatan pembelajaran mendalam (Deep Learning) di PAUD masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan pelatihan, minimnya sumber daya (Black et al., 2011; Hilden
et al., 2022) dan lemahnya dukungan struktural (Aisyah & Novita, 2025; Manesis, 2018). Banyak guru
belum mendapatkan pelatihan yang memadai untuk mengelola observasi autentik, menyusun indikator
perkembangan secara operasional, dan mengintegrasikan hasil asesmen ke dalam pembelajaran yang
bersifat reflektif. Studi (Bali & Koten, 2023) mengungkap bahwa lebih dari 68% guru PAUD di daerah
3T masih menggunakan asesmen administratif seperti checklist tanpa merefleksikan proses belajar anak
secara kualitatif. Penelitian Wahyuningsih (2023) juga menunjukkan bahwa sebagian guru masih
memandang asesmen sebagai beban administratif semata. Kurniasari & Hartati (2023) mencatat bahwa
sebagian besar guru belum mampu merancang indikator perkembangan yang selaras dengan kegiatan
bermain.

Melihat berbagai dinamika dan tantangan dalam implementasi asesmen pembelajaran mendalam
di PAUD, diperlukan intervensi yang bersifat kolaboratif, praktis, dan kontekstual. Kegiatan lokakarya
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang
asesmen yang bermakna, berkesadaran, dan berpihak pada anak. Lokakarya ini juga memperkuat sinergi
antara guru, kepala sekolah, pengawas, dan akademisi guna mendorong praktik asesmen yang
transformatif dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini.

METODE

Lokakarya dilaksanakan di Kupang Propinsi Nusa Tenggara Timur, pada tanggal 10 hingga 16

Juli 2025. Kegiatan ini diikuti oleh 14 peserta yang terdiri dari 1 orang akademisi PAUD, 3 orang

pengawas PAUD, 9 kepala sekolah PAUD, dan 1 orang guru PAUD. Keberagaman latar belakang

peserta mencerminkan pendekatan kolaboratif lintas peran dalam membangun kapasitas profesional

pendidik anak usia dini.

1. Pendekatan Pembelajaran Orang Dewasa (POD)

Tahapan ini menjadi landasan dari seluruh proses pelatihan. Lokakarya dirancang berdasarkan

prinsip andragogi yang menekankan bahwa orang dewasa belajar secara optimal ketika materi

bersifat relevan, praktis, dan kontekstual. Fasilitator tidak bertindak sebagai satu-satunya sumber
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pengetahuan, melainkan sebagai mitra belajar yang membuka ruang dialog reflektif dan kolaboratif.
Kegiatan diawali dengan eksplorasi pengalaman peserta terkait pembelajaran dan asesmen,
dilanjutkan dengan identifikasi kebutuhan belajar masing-masing berdasarkan konteks kerja.
Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif, pertukaran pengalaman nyata, dan kepemilikan terhadap
proses belajar.

2. Diskusi Terfasilitasi

Diskusi kelompok digunakan untuk menggali lebih dalam pemahaman peserta tentang
prinsip-prinsip pembelajaran mendalam dan penerapannya dalam asesmen formatif dan sumatif.
Setiap kelompok terdiri dari peserta dengan latar belakang beragam (akademisi, pengawas, kepala
sekolah, dan guru PAUD), yang mencerminkan kolaborasi lintas peran. Peserta diberikan studi kasus
autentik terkait tantangan asesmen, seperti penggunaan lembar penilaian yang terlalu umum atau
pelaporan perkembangan yang tidak mencerminkan proses belajar anak. Kelompok kemudian
diminta menganalisis masalah tersebut dan menyusun solusi yang aplikatif sesuai prinsip
pembelajaran mendalam.

3. Tanya Jawab Interaktif

Setiap sesi penyampaian materi oleh narasumber diselingi dengan dialog terbuka yang
memungkinkan peserta mengklarifikasi konsep dan membahas implementasi secara kritis. Materi
yang disampaikan mencakup: Konsep pembelajaran deep learning dalam PAUD, Prinsip-prinsip
pembelajaran (berkesadaran, bermakna, menggembirakan), Konsep dan strategi asesmen formatif
dan sumatif yang kontekstual. Fasilitator mendorong peserta untuk mengaitkan teori dengan realitas
pada pembelajaran di PAUD.

4. Karya Inovasi (Proyek Pembelajaran)

Pada tahap ini, peserta menyusun karya inovatif berupa rencana pembelajaran yang
mengintegrasikan prinsip pembelajaran mendalam dan strategi asesmen otentik. Karya ini harus
mencerminkan pemahaman peserta terhadap: Identifikasi kebutuhan belajar anak,m Penyusunan
tujuan pembelajaran kontekstual, Rancangan kegiatan eksploratif dan reflektif, Strategi asesmen
formatif (observasi, pertanyaan terbuka, diskusi, catatan anekdot), Desain asesmen sumatif berbasis
portofolio atau dokumentasi visual. Beberapa karya inovasi mencakup: mengembangkan intrumen
asesmen formatif dan sumatif dalam pembelajaran di PAUD.

5. Praktik Langsung dan Refleksi

Dalam tahap akhir, peserta mengikuti simulasi kegiatan pembelajaran mendalam di kelas
PAUD. Peserta berperan sebagai guru dan anak untuk mempraktikkan implementasi asesmen
formatif dan sumatif serta metode yang tepat dalam pengamatan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Asesmen dalam Pembelajaran Mendalam
Asesmen dalam pembelajaran mendalam menuntut pemahaman konseptual yang kuat dari
guru dan kepala sekolah agar dapat diimplementasikan secara efektif di dalam kelas. Tanpa
pemahaman yang memadai, asesmen berisiko menjadi prosedural semata dan kehilangan fungsinya
sebagai alat reflektif dan transformatif dalam proses belajar anak.

Setelah mengikuti lokakarya, pemahaman guru PAUD terhadap konsep asesmen dalam
pembelajaran mendalam meningkat secara signifikan. Grafik menunjukkan bahwa sebelum
pelatihan, tingkat pemahaman hanya berada pada kisaran 33% 38% di seluruh indikator. Namun,
setelah lokakarya, terjadi lonjakan tajam, khususnya pada indikator “asesmen terintegrasi dengan
prinsip deep learning” yang mencapai 86%, diikuti oleh “asesmen mendukung perkembangan
holistik” (84%), dan “asesmen sebagai bagian dari proses belajar” (83%). Temuan ini menegaskan
bahwa lokakarya efektif dalam memperkuat kesadaran guru tentang peran asesmen sebagai proses
pedagogis yang mendalam, bukan sekadar alat ukur, serta mendorong pembelajaran yang reflektif
dan berpihak pada anak.

358 | https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/JPPM



Jurnal Pengabdian Pendidikan Masyarakat (JPPM) Vol. 6 No2, Oktober 2025 E-ISSN: 2722-0044

1l?)%'rubahan Pemahaman Guru: Konsep Asesmen dalam Pembelajaran Mendalam

Il Before

8
. After 83% 84% =

82%

S

S 80

£

©

< 6ot

=

&

> 40t

w

8

c

o 20r

j

O

o

0 S
28y st o . @
Lot ces© anga\"\“ aee® ° \\)e\a\a
o 02 e ot e
. 2
2009 veS egdu\‘““g a5\ aer® 0@ o\ °
n S et en
Pf—'esme lxse"men en a ses™
pse™™
Indikator

Grafik 1. Pemahaman Guru Terkait Konsep Asesmen

Asesmen dalam pendekatan pembelajaran mendalam di PAUD merupakan proses yang
krusial dan sistematis (Hallam et al., 2014), untuk memahami sejauh mana anak mengembangkan
pemahaman konseptual, serta kemampuan mengaplikasikan, menganalisis, dan merefleksikan
pengalaman belajarnya (Driver & Ingram, 2024). Dalam konteks ini, asesmen tidak hanya menilai
hasil akhir, tetapi berfokus pada proses belajar sebagai bagian integral dari perkembangan holistik
anak.

Guru menggunakan asesmen untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, berkesadaran,
dan menggembirakan, sejalan dengan prinsip utama pembelajaran mendalam yang berpihak pada
anak. Lebih dari sekadar pelaporan, asesmen membantu guru mengevaluasi kualitas interaksi,
mengarahkan intervensi yang tepat, dan mendukung proses belajar yang kontekstual dan relevan
(McConnell & Rahn, 2016).

2. Fungsi Asesmen dalam Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)

Asesmen dalam pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh. Dalam pendekatan pembelajaran mendalam (deep
learning), guru tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi memanfaatkan asesmen sebagai bagian
integral dari proses belajar yang kontekstual, reflektif, dan adaptif terhadap kebutuhan anak.

Kegiatan lokakarya terbukti efektif meningkatkan pemahaman guru dan kepala sekolah
terkait fungsi asesmen dalam pembelajaran mendalam. Sebelum pelatihan, pemahaman guru
PAUD masih terbatas (32%-37%) pada seluruh indikator. Setelah lokakarya, terjadi peningkatan
signifikan hingga 82%-85%, dengan capaian tertinggi pada indikator “merancang dan
mengadaptasi pembelajaran” (85%). Temuan ini menunjukkan bahwa guru mulai memaknai
asesmen sebagai elemen strategis dalam menciptakan proses belajar yang reflektif, kolaboratif, dan
berpihak pada anak.
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Grafik 2. Fungsi Asemen dalam Pendekatan Deep Learning

a. Memantau Perkembangan dan Mengidentifikasi Kebutuhan Anak
Guru memanfaatkan asesmen untuk mengamati kemajuan anak secara menyeluruh dalam
aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan estetika (Tuyen & Oanh, 2025). Melalui
observasi bermakna, guru menilai apakah perkembangan anak sesuai tahap atau memerlukan
intervensi (Hallam et al., 2014; Oztiirk, 2013). Dalam pembelajaran mendalam, informasi ini
membantu guru memahami cara berpikir anak dan menyesuaikan strategi pembelajaran secara
tepat.

b. Merancang Pembelajaran dan Meningkatkan Instruksi
Guru menggunakan data asesmen untuk menyusun rencana pembelajaran individual yang
sesuai kebutuhan, gaya belajar, dan minat anak (Driver & Ingram, 2024; Sayed et al., 2014;
Tuyen & Oanh, 2025). Asesmen juga menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas metode
mengajar dan menyesuaikannya agar lebih adaptif terhadap dinamika kelas (Kagan, 2003;
Lam, 2008). Dalam pendekatan mendalam, proses ini mendorong anak belajar aktif,
eksploratif, dan reflektif.

c. Membangun Kolaborasi dan Komunikasi
Guru menjadikan asesmen sebagai media komunikasi dengan orang tua dan pemangku
kepentingan lain untuk berbagi informasi tentang kekuatan dan tantangan anak (Violeta &
Arbérore, 2022). Hubungan terbuka ini menciptakan ekosistem belajar yang konsisten dan
memperkuat keterlibatan keluarga. Dalam pembelajaran mendalam, kolaborasi ini
memperdalam pemahaman guru terhadap konteks anak dan memperkuat dukungan keluarga
(Garro, 2016; Oztiirk, 2013).

d. Mengevaluasi Program dan Merumuskan Kebijakan
Pendidik dan pengambil kebijakan memanfaatkan data asesmen untuk menilai efektivitas
program, memperbaiki kurikulum, serta merancang pengembangan profesional guru (Kagan,
2003; Lam, 2008). Pada tataran makro, hasil asesmen menjadi dasar kebijakan pendidikan
PAUD yang berkualitas dan berpihak pada pengalaman belajar anak yang utuh (Ancapichun
& Jiménez, 2023).

|
|
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G
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3. Jenis Asesmen dalam Pendekatan Pembelajaran Mendalam (Deep Leaning)
Guru dalam pendekatan pembelajaran mendalam menggunakan asesmen formatif untuk
memberikan umpan balik selama proses belajar, dan asesmen sumatif untuk mengevaluasi capaian
akhir anak (Wright, 2010). Keduanya terintegrasi secara alami dalam aktivitas kelas, bukan sebagai
kegiatan terpisah, sehingga mendukung pemahaman, refleksi, dan pertumbuhan anak secara utuh.
a. Asesmen Formatif

Sebelum lokakarya, tingkat pemahaman berada di kisaran 35%40%, namun meningkat
menjadi 82% 85% setelah pelatihan. Peningkatan tertinggi terlihat pada indikator
“Assessment for Learning” (85%), disusul “Assessment as Learning” (83%), yang
mencerminkan peningkatan kesadaran guru terhadap peran asesmen sebagai bagian dari
proses belajar yang bermakna dan reflektif. Temuan ini menegaskan efektivitas lokakarya
dalam memperkuat kemampuan guru melakukan observasi bermakna dan memberikan umpan

balik yang mendorong keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran.
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Grafik 1 Pemahaman Terhadap Asesmen Formatif dalam Deep Learning

Asesmen formatif adalah proses penilaian berkelanjutan yang memungkinkan guru
memahami perkembangan belajar anak secara individual dan menyesuaikan strategi
pembelajaran secara real-time (Dunphy, 2010; Aras, 2024). Dalam pendekatan pembelajaran
mendalam di PAUD, asesmen ini digunakan untuk memantau kemajuan anak dan
memberikan umpan balik langsung yang kontekstual dan membangun (Sjamsir, 2021;
Wright, 2010).

Dua bentuk utama asesmen formatif adalah Assessment for Learning dan Assessment
as Learning. Assessment for Learning dilaksanakan di awal dan selama proses pembelajaran
untuk menggali kesiapan anak dan menyesuaikan pendekatan belajar. Teknik yang digunakan
mencakup tanya jawab reflektif, observasi, dan catatan anekdot. Assessment for Learning
mendukung pembelajaran yang bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan, karena
melibatkan anak dalam pengalaman autentik dan aman (Hargreaves, 2005; Rile et al., 2015;
Sellings, 2018).

Sementara itu, Assessment as Learning mendorong anak untuk merefleksikan
pengalaman belajar mereka, mengenali kekuatan dan tantangan, serta membangun regulasi
diri (DeLuca et al., 2020). Teknik Assessment as Learning meliputi pertanyaan terbuka,
observasi sistematis, checklist, hasil karya, dan portofolio. Strategi ini terintegrasi dalam
pembelajaran berbasis bermain, membentuk metakognisi serta identitas belajar anak
(Grimmond et al., 2022; Hallam et al., 2014; Kumar, 2024).

Secara keseluruhan, asesmen formatif dalam bentuk Assessment as Learning dan
Assessment as Learning merupakan pilar utama pembelajaran mendalam yang berpihak pada
anak. Keduanya mendorong guru merancang pengalaman belajar yang reflektif dan adaptif,
serta menumbuhkan anak sebagai pembelajar aktif yang sadar dan bangga akan proses
belajarnya.
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Gambar 3. Kelompék Menjelaskan Jenis Asesmen

b. Asesmen Sumatif (4sessment of Learning)

Pemahaman guru PAUD terhadap asesmen sumatif sebagai Assessment of Learning
menunjukkan peningkatan signifikan setelah mengikuti lokakarya. Sebelum pelatihan, tingkat
pemahaman masih rendah pada seluruh indikator (35%-38%). Namun, pasca lokakarya,
terjadi lonjakan hingga 80%-83%, dengan capaian tertinggi pada indikator “Assessment of
Learning” (82%) dan “Proyek Tematik” (81%). Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan
pelatihan dalam memperkuat pemahaman guru bahwa asesmen sumatif tidak hanya untuk
mengukur capaian belajar, tetapi juga mendokumentasikan perkembangan anak secara
tematik dan deskriptif dalam kerangka pembelajaran yang holistik dan kontekstual.
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Grafik 2. Pemahaman Guru Terhadap Asesmen Sumatif Dalam Deep Learning

Asesmen sumatif (4ssessment of Learning) adalah proses penilaian yang dilakukan
pada akhir periode pembelajaran seperti setelah tema, proyek, atau semester untuk
mengevaluasi capaian belajar anak terhadap standar atau indikator yang telah ditetapkan
(Ariyo, 2016; Wright, 2010). Tujuan utamanya adalah untuk keperluan sertifikasi, pelaporan
perkembangan, dan penentuan kesiapan anak menuju tahap belajar selanjutnya (Driver &
Ingram, 2024; Nirmala, 2020).

Dalam konteks pembelajaran mendalam, Assessment of Learning tidak sekadar
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga menilai proses eksploratif yang dijalani anak. Penilaian
ini memperhatikan bagaimana anak membangun pemahaman, menunjukkan kreativitas, dan
mengintegrasikan pengalaman belajar secara otentik (Bakkannavar & Nayak, 2021).
Assessment of Learning menjadi bagian penting dalam memastikan akuntabilitas pendidikan,
namun tetap mempertahankan nilai-nilai berpihak pada anak melalui proses penilaian yang
humanistik dan reflektif (Crooks, 2011; 2014).

Teknik asesmen sumatif yang digunakan guru dalam PAUD mencakup: Penilaian
proyek: menilai hasil karya anak berdasarkan proses eksplorasi tematik; Portofolio:
dokumentasi sistematis dari karya, foto aktivitas, refleksi guru, dan catatan perkembangan;
Observasi berkelanjutan: pencatatan proses belajar anak secara mendalam; Laporan deskriptif
perkembangan: menggambarkan kemajuan anak secara kualitatif dan individual (Garro,
2016; Hallam et al., 2014; Paris & Hoffman, 2004).

Asesmen sumatif mendukung pembelajaran yang bermakna, karena capaian anak
dinilai sebagai hasil dari proses eksplorasi nyata. Guru menunjukkan kesadaran terhadap
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keberagaman gaya belajar dan ritme perkembangan anak, serta memberikan kesempatan bagi
anak untuk mengekspresikan hasil belajar dengan bangga kepada guru, teman sebaya, dan
orang tua (Driver & Ingram, 2024; Nirmala, 2020).

Dengan demikian, Assessment of Learning dalam pendekatan pembelajaran mendalam
menjadi alat reflektif dan evaluatif yang tidak hanya memetakan capaian belajar, tetapi juga
menghargai proses tumbuh kembang anak secara holistik dan personal. Integrasi seimbang
antara Assessment of Learning/Assessment as Learning/Assessment for Learning menjadi
kunci untuk membangun pendidikan anak usia dini yang adil, bermakna, dan berkelanjutan
(Crooks, 2011; Kagan, 2003).

4. Integrasi Asesmen dalam Pengalaman Belajar Deep Learning

Kegiatan lokakarya berhasil meningkatkan secara signifikan pemahaman guru PAUD
terkait integrasi asesmen dalam pembelajaran deep learning. Sebelum pelatihan, tingkat
pemahaman berada pada kisaran 32%-36%, namun meningkat tajam menjadi 82%-85%
setelahnya. Indikator “desain asesmen kontekstual” mencatat capaian tertinggi (85%),
diikuti oleh “integrasi dengan pengalaman belajar” (84%) dan “pemanfaatan hasil
asesmen” (83%). Temuan ini menunjukkan efektivitas lokakarya dalam memperkuat
kapasitas guru dalam merancang asesmen yang utuh, konsisten, dan kontekstual.

Perubahan Pemahaman Guru: Integrasi Asesmen dalam Pembelajaran Deep Learning
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Grafik 3 Pemahaman Integrasi Asemen dengan Pengalaman Belajar

Asesmen dalam pembelajaran mendalam tidak dapat dipisahkan dari tiga bentuk utama
pengalaman belajar anak: memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan (Tuyen & Oanh, 2025).
Ketiganya menjadi dasar dalam merancang asesmen yang kontekstual, transformatif, dan berpihak
pada anak. Guru memperkuat pengalaman memahami melalui Assessment for Learning. Misalnya,
saat anak membangun jembatan dari balok, guru menanyakan alasan di balik susunannya.
Pertanyaan reflektif ini mendorong anak menjelaskan pemahaman secara spontan dan bermakna.
Pengalaman mengaplikasikan diperkuat melalui Assessment of Learning. Setelah belajar tentang
lingkungan (Papademetri, 2014), anak diminta membuat dan mempresentasikan poster menjaga
kebersihan. Aktivitas ini menunjukkan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata.

Gambar 5. Proses Kegiatan Diskusi
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Sementara itu, pengalaman merefleksikan dibangun melalui Assessment as Learning.
Setelah bermain peran, guru mengajak anak bercerita tentang tindakan, perasaan, dan pembelajaran
mereka. Refleksi ini menumbuhkan kesadaran diri sebagai pembelajar aktif.

Desain asesmen yang terintegrasi dengan pembelajaran mendalam perlu
mempertimbangkan tingkat kesulitan akademik, kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan refleksi
evaluatif (Zheng et al., 2024). Integrasi ini membantu guru membimbing anak tidak hanya apa
yang dipelajari, tetapi juga bagaimana dan mengapa mereka belajar. Dengan demikian, asesmen
berperan penting dalam menciptakan proses belajar yang utuh, bermakna, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

Table 4 Integrasi Asesmen dengan Pengalaman Belajar Mendalam

Jenis Pengalaman Jenis Asesmen Contoh Praktik di Lapangan
Belajar yang Mendukung
Memahami Assessment for Guru bertanya saat anak menyusun balok:
(Understanding) Learning “Mengapa kamu letakkan ini di atas?”
Mengaplikasikan Assessment of Anak membuat poster tentang menjaga
(Application) Learning lingkungan, lalu menjelaskannya di depan teman.
Merefleksikan ———— Anak .dlmlnta memlll'h gambar ekspr§51 setelah
. . bermain, lalu menceritakan apa yang ia rasakan
(Reflection) Learning) .
dan pelajari.
KESIMPULAN

Lokakarya ini menegaskan bahwa asesmen dalam pembelajaran mendalam PAUD bukan sekadar
alat ukur, tetapi bagian integral dari proses belajar yang bermakna, reflektif, dan berpusat pada anak.
Pemahaman tentang Assessment for Learning, Assessment as Learning, dan Assessment of Learning
perlu diterapkan secara kontekstual untuk mendukung proses memahami, mengaplikasikan, dan
merefleksikan. Melalui pendekatan andragogi, praktik langsung, dan kolaborasi lintas peran, peserta
berhasil merancang strategi asesmen yang lebih bermakna, berkesadaran, dan menggembirakan. Agar
dampak lokakarya berkelanjutan, dirckomendasikan: Pelatihan lanjutan dalam observasi kualitatif dan
asesmen otentik; Pengembangan panduan asesmen praktis berbasis konteks lokal; Penguatan komunitas
belajar lintas aktor: guru, kepala sekolah, pengawas, dan akademisi; Integrasi asesmen pembelajaran
mendalam ke dalam supervisi dan akreditasi; Penyediaan media dan infrastruktur digital yang
mendukung asesmen berpihak pada anak. Dengan strategi ini, asesmen tidak lagi sekadar pelaporan,
melainkan menjadi jembatan menuju praktik PAUD yang kontekstual, reflektif, dan transformatif.
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